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SUMARY 

 

ERWIN SAPUTRA. Analysis Of Farmers Children Perceptions In Continue 

Coffee Farming In Endalo Village Lintang Kanan Subdistrict Empat Lawang 

Regency. (Dibimbing oleh HENNY MALINI) 

 

Coffee plantation cultivation is an agricultural activity that plays a 

significant role both economically and environmentally. The perception of young 

farmers as the next generation towards agricultural work determines the 

sustainability of coffee plantation cultivation. The objectives of this research were 

(1) to analyze the perception of young farmers in continuing coffee farming in 

Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency, (2) to calculate 

the income of coffee farming in Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat 

Lawang Regency, (3) to analyze the factors influencing the interest of young 

farmers in continuing coffee farming in Endalo Village, Lintang Kanan District, 

Empat Lawang Regency. This research was conducted in Endalo Village, Lintang 

Kanan District, Empat Lawang Regency in November 2023. The research method 

used was survey method and purposive sampling technique. The data used were 

primary data and secondary data. The results of this research were (1) the 

perception of young farmers in continuing coffee farming in Endalo Village, 

Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency, was relatively low. (2) The 

average income of coffee farming in Endalo Village was Rp24,302,272,23 per 

hectare per year. (3) The factors influencing the interest of young farmers in 

continuing coffee farming in Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat 

Lawang Regency, were education and gender, while the land area, age of young 

farmers, parental income from coffee farming, and the number of household 

members had no significant effect on the interest of young farmers in continuing 

coffee farming. 
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RINGKASAN 

 

ERWIN SAPUTRA. Analisis Persepsi Anak Petani Dalam Melanjutkan 

Usahatani Kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang. (Dibimbing oleh HENNY MALINI) 

 

Budidaya kopi merupakan aktivitas pertanian perkebunan yang memiliki 

peran penting baik secara ekonomi maupun lingkungan. Persepsi anak petani 

sebagai generasi muda terhadap pekerjaan pertanian menentukan keberlangsungan 

budidaya perkebunan kopi. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Menganalisis 

persepsi anak petani dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa Endalo 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang (2) Menghitung pendapatan 

usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanang Kabupaten Empat 

Lawang (3) Menganalisis faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi minat anak 

petani dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang 

Kanan Kabupaten Empat Lawang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Endalo 

Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang pada Bulan November 

2023. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei dan metode 

penarikan contoh purposive sampling. Data yang digunakan adalah data primer 

dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) Persepsi anak petani dalam 

melanjutkan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten 

Empat Lawang tergolong kurang berminat. (2) Pendapatan rata-rata usahatani 

kopi di Desa Endalo adalah Rp24.302.273,67/Ha/Th. (3) Faktor - faktor yang 

mempengaruhi minat anak petani dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa 

Endalo Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang secara signifikan 

adalah pendidikan dan jenis kelamin, sedangkan luas lahan, umur anak petani, 

pendapatan usahatani kopi orang tua, jumlah anggota rumah tangga tidak 

berpengaruh signifikan terhadap minat anak petani dalam melanjutkan usahatani 

kopi. 

 

Kata Kunci: anak petani, kopi, pendapatan, persepsi, usahatani 
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Analisis Persepsi Anak Petani Dalam Melanjutkan  

Usahatani Kopi Di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanan  

Kabupaten Empat Lawang 

 

Analysis Of Farmers Children Perception In Continue Coffee Farming In Endalo 

Village Lintang Kanan Subdistrict Empat Lawang Regency 

 

Erwin Saputra1, Henny Malini2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas 
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Ogan Ilir 30662 

 

            Abstract 

 

Coffee plantation cultivation is an agricultural activity that plays a significant 

role both economically and environmentally. The perception of young farmers as 

the next generation towards agricultural work determines the sustainability of 

coffee plantation cultivation. The objectives of this research were (1) to analyze the 

perception of young farmers in continuing coffee farming in Endalo Village, 

Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency, (2) to calculate the income of 

coffee farming in Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency, 

(3) to analyze the factors influencing the interest of young farmers in continuing 

coffee farming in Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency. 

This research was conducted in Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat 

Lawang Regency in November 2023. The research method used was survey method 

and purposive sampling technique. The data used were primary data and secondary 

data. The results of this research were (1) the perception of young farmers in 

continuing coffee farming in Endalo Village, Lintang Kanan District, Empat 

Lawang Regency, was relatively low. (2) The average income of coffee farming in 

Endalo Village was Rp24,302,272,23 per hectare per year. (3) The factors 

influencing the interest of young farmers in continuing coffee farming in Endalo 

Village, Lintang Kanan District, Empat Lawang Regency, were education and 

gender, while the land area, age of young farmers, parental income from coffee 

farming, and the number of household members had no significant effect on the 

interest of young farmers in continuing coffee farming 

 

Keywords: coffee, farmer's children, farming, income, perception 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman perkebunan memegang peranan penting dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Pengelolaan berbagai komoditas tanaman ini telah berhasil 

memberikan devisa bagi negara, menciptakan lapangan kerja, dan menjadi sumber 

penghasilan penduduk. Selain itu, sektor perkebunan juga berkontribusi terhadap 

upaya pelestarian lingkungan. Secara umum, budidaya tanaman perkebunan 

merupakan aktivitas ekonomi yang hasilnya ditujukan untuk ekspor atau sebagai 

bahan baku industri. Komoditas perkebunan antara lain adalah cengkih, coklat, 

kapas, karet, kelapa, kelapa sawit, kopi, teh, lada, tebu, tembakau, dan vanili. 

Komoditas tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu sumber komoditas ekspor 

untuk meningkatkan pendapatan negara, sekaligus penyediaan lapangan kerja dan 

sumber pendapatan masyarakat (Suwanto, 2010). 

 Kopi merupakan salah satu sumber devisa utama Indonesia, dan memainkan 

peran signifikan dalam pengembangan industri perkebunan. Indonesia menempati 

posisi sebagai produsen kopi terbesar ketiga di dunia setelah Brazil dan Vietnam. 

Produksi kopi nasional pada 2014 sebanyak 685 ribu ton atau 8,9% dari jumlah 

total produksi kopi global dengan produksi kopi robusta 76,7% dari jumlah total 

produksi tersebut. Sisanya bersumber dari kopi arabika 23,3%. Volume ekspor 

kopi robusta Indonesia memiliki prospek yang baik (Chandra, 2013). 

 Pertanian memiliki peran yang signifikan dalam menyerap tenaga kerja di 

Indonesia, setidaknya satu dari tiga orang bekerja di sektor ini. Namun, sektor 

pertanian dihadapkan pada beberapa permasalahan penting dalam 

pembangunannya. Salah satu masalah serius yang dihadapi adalah peningkatan 

jumlah petani yang berusia lebih dari 55 tahun, sementara jumlah tenaga kerja 

muda cenderung semakin menurun (Kementerian Pertanian, 2015). 

 Badan Pusat Statistik mengemukakan bahwa dalam kurun waktu 10 tahun 

yakni 2003-2013, jumlah rumah tangga petani berkurang sebesar 5.096.715 jiwa 

(BPS, 2013). Berdasarkan Laporan Hasil Survei Pertanian Antar Sensus (2018), 

menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga pada usaha pertanian menurut 
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kelompok umur kepala rumah tangga diatas 54 tahun berjumlah 10.379.211 jiwa 

sedangkan petani berumur 25 - 34 tahun berjumlah 2.722.446 jiwa serta petani 

berumur kurang dari 25 tahun berjumlah 191.000 jiwa. 

 Krisis regenerasi tenaga kerja pertanian yang terjadi di pedesaan disebabkan 

oleh generasi muda di desa banyak melakukan urbanisasi ke kota untuk 

mendapatkan pekerjaan yang sifatnya lebih pasti dan dengan upah yang 

menjanjikan (Suyanto, 2016). Berbagai alasan menurunnya minat tenaga kerja 

muda di sektor pertanian terutama adalah citra sektor pertanian yang kurang 

bergengsi dan kurang bisa memberikan imbalan memadai. Bukan sekedar karena 

secara ekonomi sektor pertanian semakin tidak menjanjikan, tetapi keengganan 

anak-anak muda untuk bertani sesungguhnya juga dipengaruhi oleh subkultur 

baru yang berkembang di era digital seperti sekarang, sehingga beralih ke sektor 

Non-Farm (Susilowati, 2016).   

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kopi Kabupaten Empat Lawang 

2021 

Kecamatan 

Luas Areal Tanaman 

Perkebunan Kopi Menurut 

Kecamatan  (Hektar) 

Produksi Perkebunan 

Kopi Menurut 

Kecamatan (Ton) 
 
 

Muara Pinang 6.715,00 600,00  

Lintang Kanan 5.900,00 5.200,00  

Pendopo 5.628,00 -  

Pendopo Barat 5.628,00 2.596,00  

Pasemah Air Keruh 37.370,00 7.536,00  

Ulu Musi 1.038,00 7.832,00  

SIkap Dalam 4.991,00 2.495,00  

Talang Padang 16.587,00 -  

Tebing Tinggi 1.590,00 1.328,00  

Saling 1.050,00 328,00  

Sumber: BPS Empat Lawang, 2021 

 

Desa Endalo terletak di Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat 

Lawang yang merupakan salah satu daerah penghasil kopi terbesar di Sumatera 

Selatan. Sebagian besar masyarakatnya pencarian sebagai petani kopi. Perkebunan 

kopi kecamatan Lintang kanan memiliki produksi terbesar ketiga dibandingkan 

daerah lainnya menurut kecamatan yang berada di Kabupaten Empat Lawang. 

Sebagai daerah penghasil kopi terbesar, pengelolaan usahatani di daerah tersebut 
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harus dirancang dengan baik guna untuk mendukung keberlangsungan usahatani 

kopi dengan produksi tinggi, berkualitas tinggi, serta menguntungkan bagi para 

petani nya.  

Regenerasi petani penting untuk keberlangsungan usahatani kopi di Desa 

Endalo. Namun pada kenyataannya, persepsi generasi muda di desa tersebut 

terhadap melanjutkan usahatani cenderung bervariasi, dikarenakan hal tersebut 

merupakan penilaian dan pandangan individualitas terhadap profesi ini. Persepsi 

pada generasi muda umumnya mempengaruhi keputusan mereka dalam 

melanjutkan usahatani dari generasi sebelumnya.  

Pergeseran minat generasi muda terjadi Desa Endalo, yang ditandai oleh 

kurangnya generasi muda untuk melanjutkan usahatani dari generasi sebelumnya. 

Informasi ini disampaikan Kepala Desa Endalo yang menyatakan bahwa petani 

kopi termuda berusia 37 tahun. Persepsi generasi muda enggan bekerja di sektor 

pertanian, yaitu salah satunya pada sektor perkebunan komoditi kopi. Salah satu 

yang dapat menyebabkan kurangnya minat anak petani kopi generasi muda adalah 

pandangan atau persepsi mereka mengenai usahatani tersebut dan pendapatan dari 

usahatani itu sendiri. Jika usahatani generasi sebelumnya telah memberikan 

pendapatan yang stabil dan memadai, anak muda cenderung melihat peluang ini 

sebagai sumber potensial untuk masa depan mereka.  

Berkurangnya jumlah generasi muda yang terlibat di sektor pertanian terjadi 

di Desa Endalo.  Hal ini dapat disebabkan oleh persepsi yang kurang baik dan 

minat generasi muda untuk bekerja di sektor pertanian meskipun berasal dari 

keluarga petani. Menurut Kepala Desa Endalo mengatakan meskipun sebagian 

besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani kopi, namun mayoritas dari mereka 

adalah petani yang sudah berusia tua. Fenomena ini menciptakan suatu situasi 

mengkhawatirkan mengenai keberlangsungan usahatani kopi yang ada di desa 

tersebut.  Anak petani kopi generasi muda, yang seharusnya menjadi penerus 

dalam kegiatan pertanian usahatani kopi, tidak menunjukkan minat yang cukup 

untuk meneruskan profesi sebagai petani kopi. 

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian Analisis Persepsi Anak Petani dalam Melanjutkan Usahatani Kopi di 

Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang, rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah: 

1. Bagaimana persepsi anak petani dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa 

Endalo Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang? 

2. Berapa pendapatan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanang 

Kabupaten Empat Lawang? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi minat anak petani dalam 

melanjutkan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang?  

. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis persepsi anak petani dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa 

Endalo Kecamatan Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang. 

2. Menghitung pendapatan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang 

Kanang Kabupaten Empat Lawang. 

3. Menganalisis faktor - faktor apa saja yang mempengaruhi minat anak petani 

dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan Lintang Kanan 

Kabupaten Empat Lawang. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagaimana persepsi 

anak petani dalam melanjutkan usahatani kopi di Desa Endalo Kecamatan 

Lintang Kanan Kabupaten Empat Lawang. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan untuk mengevaluasi atau 

merancang program yang dapat meningkatkan minat anak petani untuk 

menjadi petani kopi serta dapat menjadi referensi tambahan untuk kajian atau 

penelitian berikutnya. 
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